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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan dan hasil tanaman stevia terhadap 

perbedaan konsentrasi EM4 dan dikombinasikan dengan tiga jarak tanam yang berbeda. Rancangan percobaan yang 

digunakan yaitu pola rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor penelitian. Faktor pertama yaitu 

konsentrasi EM4 yang terdiri dari 4 taraf, yaitu A0 = konsentrasi EM4 0%, A1 = konsentrasi EM4 25%, A2 = 

konsentrasi EM4 50%, dan A3 = konsentrasi EM4 75%. Faktor kedua yaitu penggunaan tiga jarak tanam yang 

berbeda yaitu terdiri dari 25 cm x 25 cm, 30 cm x 30 cm, dan 40 cm x 40 cm. Variabel pengamatan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah daun, berat basah tanaman, berat kering daun, 

dan panjang akar. Analisis data yang digunakan yaitu analisis ragam ANOVA dengan melakukan uji F pada taraf 

α= 0,05 ANOVA. Uji F dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara pemberian EM4 dan jarak 

tanam terhadap pengaruh pertumbuhan dan hasil tanaman stevia. Jika F-Hitung lebih besar dari F-Tabel maka hal 

itu menunjukkan adanya pengaruh beda nyata yang selanjutnya dilakukan uji lanjut DMRT dengan taraf 

kepercayaan p = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya interaksi antara berbagai jarak tanam dan 

pemberian EM4 yang memberikan pengaruh berbeda sangat nyata pada variabel pengamatan tinggi tanaman dan 

memberikan pengaruh berbeda nyata pada variabel pengamatan jumlah daun. Faktor tunggal berbagai jarak tanam 

memberikan pengaruh berbeda sangat nyata pada variabel pengamatan panjang akar, serta memberikan pengaruh 

berbeda nyata pada variabel jumlah daun, tinggi tanaman, berat basah daun, berat basah tanaman, dan berat kering 

daun. Faktor tunggal EM4 memberikan pengaruh berbeda nyata pada variabel pengamatan tinggi tanaman dan 

jumlah daun. Perlakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm (L1) dan konsentrasi EM4 50% (A2) memberikan pengaruh 

terbaik. 

 

Kata Kunci : EM4, Jarak Tanam, Tanaman Stevia 

 

 

ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of stevia plant growth and yield on differences in EM4 
concentrations and combinations with three different spacings. The experimental design used was a factorial 
randomized block design (RBD) with two research factors. The first factor was the EM4 concentration which consisted 
of 4 levels, namely A0 = 0% EM4 concentration, A1 = 25% EM4 concentration, A2 = 50% EM4 concentration, and A3 
= 75% EM4 concentration. The second factor was the use of three different spacings, namely 25 cm x 25 cm, 30 cm x 
30 cm, and 40 cm x 40 cm. The observation variables used in this study were plant height, number of leaves, fresh 
leaf weight, plant fresh weight, leaf dry weight, and root length. The data analysis used was ANOVA analysis of 
variance by conducting the F test at the ANOVA level α = 0.05. The F test was conducted to determine whether there 
was an effect of EM4 and spacing on the growth and yield of stevia plants. If the F-count is greater than the F-table, 
it indicates that there is a significant difference, then a follow-up DMRT test is performed with a p = 0.05 confidence 
level. The results showed that there was an interaction between the various spacings and the application of EM4 
which had a highly significant effect on the variable plant height observed and a significantly different effect on the 
number of leaves observed. The single factor of the various plant spacings had highly significant different effects on 
the observed root length variables, as well as significantly different effects on the number of leaves, plant height, leaf 
fresh weight, plant fresh weight, and dry weight. leaf. The single factor EM4 had a significantly different effect on 
the variable plant height and number of leaves observed. Treatment distance of 30 cm x 30 cm (L1) and 50% EM4 
concentration (A2) gave the best effect. 
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PENDAHULUAN 
 

Produksi GKP (Gula Kristal Putih) di Indonesia mencapai 2.227.046 ton, namun nilai rata-rata produksi 

GKP pada periode 2015-2021 diestimasikan turun hingga 0,66% per tahunnya (Statistik Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2020). Menurut data Badan Pusat Statistik (2018), pemenuhan kebutuhan konsumsi gula nasional 

masih mengandalkan impor tebu sebagai bahan dasar pembuatan gula. Angka impor tebu saat ini mencapai 4,07 

juta ton pada periode Januari-Oktober. Penggunaan gula yang terlalu banyak dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan energi dan mengganggu pola makan yang sehat (Senee et. al., 2022) 

Tanaman stevia (Stevia rebaudiana Bertoni) merupakan tanaman perdu tahunan yang sering 

dimanfaatkan sebagai pemanis alami. (Sumanto dan Sembiring., 2021). Menurut Wahyono et al. (2021), tanaman 

stevia memiliki tingkat kemanisan yang tinggi yaitu 200-300 kali lebih tinggi dibanding gula tebu sehingga sering 

dijadikan sebagai pemanis alami pengganti gula tebu. Pemanis rendah ataupun tanpa kalori semakin banyak 

disukai oleh masyarakat, penggunaan pemanis tanpa kalori dapat menjadikan hidup sehat (Ahmad et al., 2020). 

Glikosida steviol disukai dikarenakan asalnya dari pemanfaatan bahan alami dengan kalori dan indeks glikemat 

rendah (Masoumi et al., 2020).  

Effective microorganisme 4 (EM4) adalah salah satu jenis MOL yang terdiri dari berbagai mikroorganisme 

menguntungkan bagi tanaman (Meriatna dkk., 2018). Terdapat sekitar 80 jenis mikroorganisme aktif yang 

terkandung pada EM4. Mikroorganisme akan bekerja efektif dalam menfermentasikan bahan organik yang 

terkandung di dalam tanah. Menurut Utomo (2007), menyatakan bahwa mikroorganisme yang terkandung dalam 

EM4 terdiri dari mikroorganisme sintetik dan fermentasi yang terdiri dari Streptomycetes Sp (ragi dan 

actinomycetes), bakteri fotosintetik (Rhodopseudomonas Sp), dan bakteri asam laktat (Lactobacillus Sp). 

Mikroorganisme yang terkandung pada EM4 menjadi bahan stater untuk mikroba dapat bekerja sebagai pembusuk 

yang berguna untuk peningkatan kesuburan tanah. Pemanfaatan EM4 dapat mempengaruhi kualitas dan 

peningkatan produktivitas tanaman (Ekawandani & Alvianingsih, 2018). 

Jarak tanam sangat penting bagi tanaman dikarenakan pengaturan kerapatan tanaman mempengaruhi 

produksi tanaman, dalam memperoleh unsur hara, apabila jarak tanam yang terlalu rapat maka akan menimbulkan 

kurangnya ruang gerak bagi suatu tanaman (Palupi dan Alfandi, 2018). Jarak tanam terlalu rapat akan 

mengakibatkan antar daun saling ternaungi dan akan menyebabkan tanaman tersebut kekurangan cahaya 

matahari akibat perebutan sinar matahari (Sakti dan Sugito, 2018). 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian EM4 dan penggunaan jarak tanam yang 

berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman stevia. 

 

 

BAHAN DAN METODE 
 
Tempat dan Waktu: Penelitian “Pengaruh EM4 dan Jarak Tanam terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Stevia 

(Stevia rebaudiana Bertoni) Dengan Irigasi Tetes” dilaksanakan pada bulan Desember 2021 – Februari 2022, di 

Lahan Penelitian Agriranch, Desa Tawangargo, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. Lahan Penelitian 

Agriranch berada pada ketinggian ±750 mdpl dan curah hujan 2001-2500mm. 

Bahan: yaitu bibit stevia, mulsa plastik hitam putih (MPHP), blotong, rock phosphate, trichoderma, EM4, urea (46% 

N), KCl putih (60% K2O), air, dan kertas label.  

Alat: instalasi irigasi tetes surface, cangkul, meteran, ajir bambu, gunting, penggaris, alvaboard, amplop coklat, 

timbangan digital, pelubang mulsa plastik, gunting pangkas tanaman, ember, gelas ukur, dan gembor. 

Rancangan percobaan: Penelitian ini menggunakan rancangan dasar RAK (Rancangan Acak Kelompok) Faktorial 

dan menggunakan dua faktor penelitian. Faktor pertama penelitian ini yaitu konsentrasi EM4 yang terdiri dari 4 

taraf, yaitu A0 = tanpa EM4, A1 = konsentrasi EM4 25%, A2 = konsentrasi EM4 50%, dan A3 = konsentrasi EM4 

75%. Faktor kedua pada penelitian ini yaitu penggunaan jarak tanam yang terdiri dari 3 taraf, yaitu L0 = 25 cm x 

25 cm, L1 = 30 cm x 30 cm, dan L2 = 40 cm x 40 cm. Total perlakuan yaitu 12 perlakuan dengan 3 kali ulangan 

sehingga terdapat 36 unit percobaan.   

Prosedur Penelitian sebagai berikut: 

Persiapan Bibit Stevia. Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan bibit yang seragam sehingga dapat digunakan 

untuk bahan penelitian. Bibit yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit yang berasal dari metode 

perbanyakan vegetatif, yaitu stek daun. Ciri-ciri bibit stevia yang digunakan ialah tidak berbunga, memiliki daun 

yang sehat, dan tidak terserang OPT. Hal ini bertujuan agar tanaman yang diperoleh seragam. 

 

Persiapan Lahan. Lahan yang digunakan seluas 286 m2. Pengolahan lahan dilakukan 14 hari sebelum tanam, hal 

itu bertujuan untuk menggemburkan tekstur tanah. Lahan diolah sebanyak 2 kali yaitu pengolahan primer dan 

sekunder, kemudian dilakukan pembuatan bedengan dengan ukuran 22 m x 0,8 m dan saluran drainase lebar 50 

cm. Bedengan dilapisi dengan plastik mulsa bertujuan untuk menghindari tumbuhnya gulma. Lahan dibuat petakan 

dengan ukuran 1,3 m x 0,8 m sebanyak 36 plot. 

Persiapan EM4. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu 0%, 25%, 50%, dan 75%. Pada konsentrasi 0%, 

dilakukan pencampuran antara 0 ml EM4 dengan 100 ml air. Pada konsentrasi 25%, dilakukan pencampuran antara 

25 ml EM4 dengan 75 ml air. Pada konsentrasi 50%, dilakukan pencampuran antara 50 ml EM4 dengan 50 ml air. 

Pada konsentrasi 75%, dilakukan pencampuran antara 75 ml EM4 dengan 25 ml air  

Penanaman. Bibit stevia dari perbanyakan vegetatif yang telah siap kemudian ditanam dengan menggunakan jarak 

tanam perlakuan. Jarak tanam yang digunakan yaitu 25 cm x 25 cm, 30 cm x 30 cm, dan 40 cm x 40 cm. Bedengan 

yang telah dilapisi mulsa kemudian dibuat lubang sesuai dengan jarak tanam. Pindah tanam dilakukan dengan 
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pembuatan lubang sebagai tempat tanam bibit stevia, kemudian bibit stevia diletakkan pada lubang tanam dan 

ditutup kembali dengan tanah. 

Pemangkasan. Kegiatan bertujuan untuk menyeragamkan bibit sebagai bahan tanam penelitian. Pemangkasan 

dilakukan 2-3 minggu setelah pindah tanam untuk memberikan adaptasi lingkungan dan membentuk kerangka 

tanaman yang kokoh dan seimbang (Sinta and Sumaryono, 2019). Pemangkasan dilakukan dengan menyisakkan 5-

10 cm batang stevia dari permukaan tanah.  

Pemeliharaan. Pada prosedur ini dilakukan penyulaman, penyiangan, penyiraman, pemupukan, pemberian 

konsentrasi EM4, dan pengendalian organisme pengganggu tanaman. 

Panen. Tanaman stevia dapat dipanen setiap 30-60 hari (Djajadi, 2014). Pada penelitian ini tanaman stevia dipanen 

saat umur 60 HST. Pemanenan dilaksanakan dengan mencabut keseluruhan bagian tanaman untuk selanjutnya 

dilakukan pengamatan dan analisis sesuai variabel pengamatan.   

Variabel Pengamatan. Variabel pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) Tinggi tanaman; 2) 

Jumlah daun; 3) Panjang akar; 4) Berat basah tanaman; 5) Berat basah daun; 6) Berat kering daun; serta 7) kadar 

sukrosa dan total klorofil. 

Analisis Data. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan analisis ragam 

ANOVA dengan melakukan uji F pada taraf α= 0,05. Uji F dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

antara pemberian EM4 dan jarak tanam terhadap pengaruh pertumbuhan dan hasil tanaman stevia. Uji lanjut 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antar perlakuan. 

Jika F-Hitung lebih besar dari F-Tabel maka hal itu menunjukkan adanya pengaruh beda nyata yang selanjutnya 

dilakukan uji lanjut DMRT dengan taraf kepercayaan p = 0,05. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 Pemberian EM4 dan perbedaan jarak tanam memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman stevia (Stevia rebaudiana Bertoni). Berikut disajikan tabel 1 yang merupakan rangkuman hasil analisis 

data pada semua variabel pengamatan. 

Tabel 1 Rangkuman Hasil Analisis Data Semua Variabel Pengamatan 

No. Variabel Pengamatan Jarak Tanam EM4 L x A 

1.  Tinggi Tanaman  * * ** 

2.  Jumlah Daun  * * * 

3.  Panjang Akar  ** ns ns 

4.  Berat Basah Tanaman * ns ns 

5.  Berat Basah Daun * ns ns 

6.  Berat Kering Daun * ns ns 

Keterangan: **= berbeda sangat nyata *=berbeda nyata ns=berbeda tidak nyata 

 

Berdasarkan tabel 1, interaksi antara jarak tanam dengan pemberian EM4 memberikan pengaruh yang 

sangat nyata terhadap tinggi tanaman, dan berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, serta tidak berpengaruh 

nyata terhadap berat basah tanaman, berat basah daun, panjang akar dan berat kering daun. Jarak tanam 

berpengaruh sangat nyata terhadap panjang akar, dan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, 

berat basah tanaman, berat basah daun, dan berat kering daun. Perlakuan konsentrasi EM4 berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun dan tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah tanaman, berat basah 

daun, panjang akar dan berat kering daun.  

 

Tinggi Tanaman 
Interaksi antara penggunaan jarak tanam yang berbeda dan pemberian konsentrasi EM4 memberikan hasil 

yang berbeda sangat nyata terhadap tinggi tanaman. Hasil yang berbeda sangat nyata pada interaksi ini, berbeda 

dengan yang terjadi pada faktor tunggal perbedaan jarak tanam yang memberikan pengaruh nyata. Adanya 

interaksi antara jarak tanam dan konsentrasi EM4 terhadap variabel tinggi tanaman Stevia. Hasil DMRT α 5%, 

perlakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm dan konsentrasi EM4 50% memiliki tinggi tanaman tertinggi dimana 

perlakuan tersebut menunjukkan pengaruh berbeda nyata terhadap perbandingan taraf yang lain. Tanaman 

membutuhkan ruang tumbuh yang baik untuk mendapatkan cahaya dalam proses fotosintesis sehingga terjadi 

persaingan antar tanaman dalam merebutkan sinar matahari serta unsur hara yang menyebabkan memacu 

pertumbuhan batang tanaman menjadi tinggi (Binolombangan dkk., 2017). Jarak tanam diperlukan untuk 

mendukung kegiatan fotosintesis dan kondisi kelembaban udara di sekitar pertanaman (Arifah, dkk., 2019). 

Menurut pendapat Lingga (1986), EM4 mengandung berbagai bakteri dan jamur yang dapat mempercepat N, P, dan 

K mudah larut sehingga tanaman dapat tercukupi dalam pemenuhan unsur hara mikro lainnya, selain itu mikroba 

yang terdapat pada EM4 juga mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Dengan demikian unsur 

hara N, P, dan K bagi tanaman dapat merangsang pertumbuhan tanaman secara menyeluruh sehingga akan 

mempengaruhi tinggi tanaman. 

Berikut tabel hasil analisis ragam interaksi jarak tanam dan konsentrasi EM4 terhadap tinggi tanaman yang 

memberikan pengaruh berbeda sangat nyata. 
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Tabel 2 Interaksi Jarak Tanam dan Konsentrasi EM4 terhadap Tinggi Tanaman 

Jarak Tanam 
EM4 

A0 (0%) A1 (25%) A2 (50%) A3 (75%) 

L0 (25cm x 25cm) 59,25 A 51,925 A 49,05 A 69,55 A 

 a a Bc Bc 

L1 (30cm x 30cm) 56,6 BC 65,475 BC 109,5 A 74,55 B 

 a a A A 

L2 (40cm x 40cm) 60,85 A 69,85 A 67,85 A 78,2 A 

 a a B A 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada DMRT α 5%. Huruf 

kapital dibaca vertikal (membandingkan jarak tanam). Huruf non kapital dibaca horizontal 

(membandingkan konsentrasi EM4) 

 

Perkembangan tanaman yang baik juga dihasilkan dari jarak tanam yang tidak terlalu sempit. Jika kondisi 

tanah dan bahan-bahan (air, CO2, sinar matahari, dan unsur hara) terpenuhi, tanaman akan mampu berkembang 

dengan melakukan proses fotosintesis dengan baik. Sebagian besar unsur kimia dalam tubuh tanaman berasal dari 

tanah yang diserap oleh akar tanaman. Tanaman membutuhkan beberapa unsur hara untuk pertumbuhan yang 

normal (Widodo dkk., 2016). 

 

Jumlah Daun 
Interaksi antara penggunaan jarak tanam berbeda dan pemberian konsentrasi EM4 memberikan hasil yang 

berbeda nyata terhadap jumlah daun tanaman stevia. Faktor tunggal pemberian konsentrasi EM4 juga memberikan 

pengaruh nyata pada jumlah daun stevia. Menurut Hidalgo et al (2022), pemberian EM4 pada tanaman mampu 

meningkatkan jumlah daun, dengan pemberian langsung pada tanaman menjadi pengendali hama dan pengobatan 

profilaksis untuk pengendalian penyakit. Kandungan N, P, dan K yang terdapat pada EM4 mampu meningkatkan 

jumlah daun tanaman. Sejalan dengan penelitian Cvijanovic et al (2022), mikroorganisme baik yang terkandung 

mampu mengurangi stress yang terdapat pada tanaman terutama pada daun, sehingga mampu tumbuh dengan 

baik. Penggunaan jarak tanam juga perlu memperhatikan pertumbuhan tiap bagian tanaman, media tanam, dan 

kesuburan tanah yang digunakan. Menurut Tumpal dkk. (2021), jarak tanam yang baik bagi tanaman yakni jarak 

yang menyesuaikan perkembangan tanaman pada bagian atas serta tercukupinya ruangan guna memberikan 

kenyamanan pada perakaran yang akan tumbuh di dalam tanah. 

 Berikut tabel hasil analisis ragam interaksi jarak tanam dan konsentrasi EM4 terhadap tinggi tanaman 

yang memberikan pengaruh berbeda sangat nyata. 

 

Tabel 3 Interaksi Jarak Tanam dan Konsentrasi EM4 terhadap Jumlah Daun 

Jarak Tanam 
EM4 

A0 (0%) A1 (25%) A2 (50%) A3 (75%) 

L0 (25cm x 25cm) 214 A 172 A 154 A 127 A 

 a A C bc 

L1 (30cm x 30cm) 162 BC 229 B 378 A 173 C 

 a A A a 

L2 (40cm x 40cm) 223 A 219 A 285 A 266 A 

 a a B a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada DMRT α 5%. Huruf 

kapital dibaca vertikal (membandingkan jarak tanam). Huruf non kapital dibaca horizontal 

(membandingkan konsentrasi EM4) 

 

Purnama dkk. (2013), berpendapat bahwa perkembangan dan pertumbuhan akar tanaman akan 

mempengaruhi penyerapan unsur hara dari dalam tanah, jarak tanam yang terlalu pendek akan membuat 

perakaran pendek juga, sehingga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan yakni dengan menggunakan jarak 

tanam 30 cm x 30 cm, bobot basah daun meningkat dikarenakan akar tanaman yang panjang dan dapat menyerap 

unsur hara dan air dengan mudah. 

 

Panjang Akar 
Interaksi antara perbedaan penggunaan jarak tanam dan pemberian konsentrasi EM4 memberikan hasil 

berbeda tidak nyata pada variabel panjang akar. Faktor tunggal pemberian konsentrasi EM4 juga memberikan hasil 

berbeda tidak nyata pada variabel panjang akar. Menurut Aidoo et al. (2016), panjang akar memiliki kaitan dengan 

perbedaan suhu lingkungan. Pertumbuhan akar tanaman stevia pada suhu tinggi dapat terhambat. Akar menjadi 

organ penyerapan zat hara dan air. Sesuai dengan yang disampaikan Setyawati dkk. (2020), curah hujan yang tinggi 

menyebabkan tanah banyak mengikat air sehingga pemberian konsentrasi EM4 tidak dapat diserap maksimal oleh 

tanaman. Tanah yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tekstur liat dengan memiliki kapasitas yang baik 

untuk menyimpan air dan zat hara. Hal ini sejalan dengan Haryati (2014), yang menyatakan bahwa jika air 
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ditambahkan di atas kapasitas tanah untuk memegang air, air akan bergerak di atas permukaan atau bahkan dapat 

masuk ke lapisan tanah yang lebih dalam. 

Penggunaan jarak tanam memberikan hasil berbeda nyata terhadap panjang akar tanaman stevia. 

Berdasarkan gambar 1, penggunaan jarak tanam 30 cm x 30 cm memberikan hasil tertinggi terhadap variabel 

panjang akar dibandingkan penggunaan jarak tanam 25 cm x 25 cm dan 40 cm x 40 cm. Menurut Hamzah, dkk. 

(2018), penggunaan jarak tanam 30 cm x 30 cm merupakan jarak tanam yang ideal untuk tanaman. Hal ini karena 

jarak tanam tersebut jarak yang tidak terlalu sempit dan tidak terlalu lebar, semakin tua umur tanaman maka akar 

tanaman juga akan semakin panjang sehingga memerlukan jarak tanam yang tepat. Jarak tanam yang lebar 

memudahkan perkembangan akar ke bawah dan ke samping, sehingga menghasilkan lebih banyak akar yang 

terbentuk. Berdasar penelitian yang dilakukan Kurniasih dkk. (2008), jarak tanam 30 cm x 30 cm menyebutkan 

pertumbuhan akar yang baik sehingga dapat meningkatkan panjang akar tanaman, dengan hal itu maka tanaman 

menjadi lebih kokoh terutama untuk tanaman stevia yang merupakan tanaman tahunan. Menurut lutfiyana (2017), 

suhu tanah juga berpengaruh langsung pada reaksi kimia dan aktivitas mikroorganisme tanah, yang mengubah 

senyawa organik menjadi hara, suhu tanah yang stabil akan sangat membantu pertumbuhan tanaman. Suhu tanah 

yang rendah dapat meningkatkan laju pertumbuhan tanaman, pertumbuhan akar, dan hasil panen (Pandey et al., 
2015). 

 Berikut grafik hasil analisis ragam perlakuan jarak tanam terhadap panjang akar yang memberikan hasil 

berbeda sangat nyata. 

 
Gambar 1 Grafik Perlakuan Jarak Tanam terhadap Panjang Akar 

Berdasarkan gambar 1 hasil uji lanjut DMRT taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam 30 cm x 

30 cm memberikan rata-rata panjang akar tertinggi yaitu senilai 54,58 cm. Kemudian pada perlakuan jarak tanam 

40 cm x 40 cm memberikan hasil rata-rata senilai 52,39 cm, dan perlakuan jarak tanam kontrol yakni 25 cm x 25 

cm memberikan nilai terendah yaitu dengan rata-rata panjang akar senilai 51,43 cm. Perlakuan jarak tanam 30 cm 

x 30 cm dan 40 cm x 40 cm mampu meningkatkan panjang akar tanaman stevia secara optimal sehingga berdampak 

pada peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman stevia. Perlakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm merupakan jarak 

tanam terbaik daripada lainnya. 

 

Berat Basah Tanaman 
Interaksi antara penggunaan jarak tanam yang berbeda dan pemberian konsentrasi EM4 memberikan hasil 

berbeda tidak nyata terhadap berat basah tanaman. Faktor tunggal pemberian konsentrasi EM4 juga memberikan 

hasil berbeda tidak nyata terhadap variabel berat basah tanaman. Menurut Saragih, dkk. (2022), perbedaan 

biomassa disebabkan oleh produk yang dihasilkan oleh fotosintesis. Ketersediaan air yang lebih baik dapat 

menghasilkan perkembangan dan pertumbuhan tanaman yang lebih baik. Ukuran akar dapat meningkatkan 

asupan nutrisi dan air untuk fotosintesis. Tekstur tanah yang digunakan dalam penelitian ini ialah tanah yang 

memiliki tekstur liat dengan kapasitas retensi air dan hara yang baik. Menurut Intara, dkk. (2011), tanah liat 

mampu mengikat unsur hara dan air pada permukaan. Namun menurut Pujawan dkk. (2016) tanaman yang 

ditanam pada tanah liat, akar tanaman kurang mampu dalam melakukan penjajahan tanah sehingga ukuran akar 

tidak maksimal karena memiliki tingkat kerapatan yang tinggi. 

Faktor tunggal penggunaan jarak tanam yang berbeda memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap berat 

basah tanaman. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aisyah dan Herlina (2018), dampak dari penanaman 

dengan jarak terlalu rapat adalah pengurangan ketersediaan gas karbondioksida dan oksigen. Selain itu, tanaman 

akan mengalami gangguan dan persaingan yang berlebihan akibat jarak tanam yang terlalu padat. Pertumbuhan 

tanaman akan terhambat karena pertumbuhan yang tidak seimbang, yang berarti produksi daun, bunga, dan buah 

akan berkurang. Selain itu, air di sekitar tanaman dapat menjadi lebih rentan terhadap hama dan penyakit karena 

airnya kurang lancar dan lembab. Pada gambar 2 menunjukkan bahwa berat basah tanaman tertinggi terdapat 

pada jarak tanam 30 cm x 30 cm yang menjadi jarak ideal untuk budidaya. Menurut Kholid dkk. (2023), dengan 

menggunakan jarak tanam yang lebih luas, tanaman memiliki kesempatan yang lebih besar untuk menerima 

pasokan air dan sinar matahari yang lebih banyak. Jarak tanam yang lebih lebar mengurangi tingkat kompetisi dan 

meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi dan udara selama proses fotosintesis, sehingga dapat meningkatan berat 

basah tanaman (Kartika, 2018). 
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Berikut grafik hasil analisis ragam perlakuan jarak tanam terhadap berat basah tanaman yang memberikan 

hasil berbeda nyata. 

 
Gambar 2 Grafik Perlakuan Jarak Tanam terhadap Berat Basah Tanaman 

 

Berat Basah Daun 
Interaksi antara penggunaan jarak tanam yang berbeda dan pemberian konsentrasi EM4 memberikan hasil 

yang berbeda tidak nyata terhadap berat basah daun. Hasil berbeda tidak nyata juga pada faktor tunggal pemberian 

konsentrasi EM4. Faktor dari tidak adanya pengaruh pada variabel ini ialah dikarenakan iklim pada lahan 

penelitian, lahan yang digunakan memiliki curah hujan pada tahun 2021 yaitu 2454 mm/tahun. Menurut Herlina, 

dkk. (2020), curah hujan yang terlalu tinggi mengakibatkan tanah terlalu basah dan tergenang akibat banyaknya 

air sehingga penyerapan zat hara dari EM4 menjadi terganggu sehingga memberikan hasil berbeda tidak nyata 

terhadap berat basah daun. 

Penggunaan jarak tanam yang berbeda memberikan hasil berbeda nyata pada berat basah daun. 

Berdasarkan gambar 3, penggunaan jarak tanam 30 cm x 30 cm memberikan hasil yang terbaik dibandingkan 

dengan penggunaan jarak tanam lainnya yakni 25 cm x 25 cm dan 40 cm x 40 cm. Menurut Febriyono dkk. (2017), 

jarak tanam yang benar mengurangi persaingan tanaman untuk mendapatkan faktor pendukung pertumbuhan 

organ vegetatif seperti cabang dan daun yang optimal. Itu artinya jarak tanam yang benar membantu tanaman 

untuk menerima faktor perangsang pertumbuhan. Selain itu, mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan membentuk cabang dan daun adalah akumulasi produk fotosintesis. Ketika datang organ vegetatif 

seperti cabang dan daun terbentuk dengan baik, berat keringnya adalah akumulasi fotosintesis sebagai hasil dari 

proses tersebut fotosintesis lebih besar. Sejalan dengan penelitian Mulyani dkk. (2019), apabila kegiatan fotosintesis 

bekerja dengan bai katas pertumbuhan tanaman maka juga akan berpengaruh pada pembentukan daun baru 

sehingga menyebabkan peningkatan jumlah daun tumbuhan dan menghasilkan bobot basah daun yang tinggi sama 

halnya dengan penelitian yang telah dilakukan yakni pada jarak 30 cm x 30 cm memberikan nilai tertinggi bobot 

basah daun. Metode budidaya tanaman stevia dengan menggunakan jarak tanam 30 cm x 30 cm dan jarak tanam 

40 cm x 40 cm dapat mengoptimalkan pertumbuhan tanaman stevia dibandingkan dengan menggunakan jarak 

tanam kontrol yakni 25 cm x 25 cm. Perlakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm memberikan hasil berat basah daun 

tanaman stevia tertinggi dan juga sebagai metode terbaik penggunaan jarak tanam guna meningkatkan hasil berat 

basah daun tanaman stevia. 

Berikut grafik hasil analisis ragam perlakuan jarak tanam terhadap berat basah daun yang memberikan 

hasil berbeda nyata. 

 

 
Gambar 3 Grafik Perlakuan Jarak Tanam terhadap Berat Basah Daun 
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Berat Kering Daun 
Interaksi antara penggunaan jarak tanam yang berbeda dan pemberian konsentrasi EM4 memberikan hasil 

berbeda tidak nyata pada variabel berat kering daun. Faktor tunggal pemberian konsentrasi EM4 juga memberikan 

hasil berbeda tidak nyata terhadap berat kering daun. Menurut Rizal (2017), kondisi lingkungan yang kurang baik 

akan menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman yang tidak maksimal sehingga unsur hara yang diserap tidak 

memenuhi kebutuhan tanaman itu. Unsur hara yang ada di dalam tanah akan diserap oleh akar tanaman, apabila 

kondisi tidak sesuai maka akar tanaman tidak memperoleh makanan untuk disebarkan ke organ tanaman lainnya, 

oleh sebab itu berat kering daun tidak berpengaruh nyata (Sutrisno dkk, 2015). Dalam hal ini kondisi lingkungan 

kebun Karangploso tidak memenuhi kebutuhan tumbuh tanaman stevia, sehingga asupan nutrisi dari EM4 

terganggu.     

Faktor tunggal penggunaan jarak tanam yang berbeda memberikan hasil berbeda nyata terhadap berat 

kering daun. Berdasarkan gambar 4, jarak tanam 30 cm x 30 cm menjadi jarak tanam yang direkomendasikan 

karena menghasilkan nilai tertinggi dibanding dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm. Menurut Nurbaiti dkk. (2017), 

menyebutkan bahwa penggunaan jarak tanam yang tepat yakni tidak renggang dan sempit berpengaruh atas unsur 

hara yang diserap dari sinar matahari dan juga air yang ada di dalam tanah sehingga unsur hara terpenuhi dan 

produksi organ tanaman bekerja dengan baik dengan jumlah daun yang meningkat, jumlah daun dengan kandungan 

hara baik maka bobot kering daun akan tinggi. Sejalan dengan penelitian Ruminta dkk. (2017), jarak tanam 

merupakan penentu dari baik dan buruknya pertumbuhan dan hasil tanaman. Jarak tanam yang menentukan 

banyaknya jumlah anakan yang akan tumbuh sehingga memerlukan jarak tanam yang lebar, dengan jumlah anakan 

banyak maka pertumbuhan tanaman efisien sehingga organ tanaman lainnya pun berkembang baik.  

Produktivitas daun kering stevia di Indonesia tergolong rendah, yaitu berkisar antara 3,5 hingga 6 

ton/ha/tahun, dengan frekuensi pemanenan sebanyak 6 kali dalam satu tahun (Sinta, 2019). Sementara itu, 

penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat oleh Parris et. al., (2016) menunjukkan bahwa produktivitas daun 

kering stevia di empat lokasi mencapai 4,16 hingga 7 ton/ha/tahun. Di Bulgaria, menurut Nikolova et. al., (2015), 

produktivitas daun kering stevia mencapai 17,2 ton/ha/tahun dengan frekuensi panen 2-4 kali/tahun. Di India, 

menurut penelitian oleh Kumar et. al., (2014), produktivitas daun kering stevia mencapai 7,2 ton/ha/tahun. Dan di 

negara Brazil, Pereira et. al., (2016) mencatat bahwa produktivitas biomassa daun stevia mencapai 4,01 ton/ha 

dengan frekuensi panen 1-3 kali per tahun. 

Namun, meskipun produktivitas di Indonesia tergolong rendah dibandingkan dengan beberapa negara lain, 

produksi stevia di daerah tropis seperti Indonesia memiliki potensi yang lebih menguntungkan dari segi kumulatif 

produksi. Hal ini disebabkan oleh frekuensi panen yang lebih tinggi, yaitu lebih dari 3 kali per tahun. Dengan 

frekuensi panen yang lebih sering, jumlah hasil panen dalam satu tahun dapat lebih tinggi, sehingga secara 

keseluruhan produksi stevia di Indonesia dapat menjadi lebih menguntungkan. Pada penelitian yang telah 

dilakukan dengan memberikan konsentrasi EM4 dan penggunaan jarak tanam menghasilkan sekitar 1 ton hingga 

1,5 ton/hektar dengan 1-3 kali panen per tahun, sehingga produktivitasnya tergolong rendah. 

Berikut grafik hasil analisis ragam perlakuan jarak tanam terhadap berat kering daun yang memberikan 

hasil berbeda nyata. 

 
Gambar 4 Grafik Perlakuan Jarak Tanam terhadap Berat Kering Daun 

 

Analisis Kadar Sukrosa 
Penggunaan jarak tanam berbeda dan pemberian konsentrasi EM4 memberikan hasil yang berbeda tidak 

nyata terhadap kadar sukrosa pada daun tanaman stevia. Namun, berdasarkan hasil uji nilai rata-rata pada tabel 

4 menunjukkan bahwa interaksi pemberian konsentrasi EM4 75% dengan penggunaan jarak tanam 30 cm x 30 cm 

(A3L1) menunjukkan hasil rata-rata kadar sukrosa tertinggi yaitu 23,01 mg/g. Kadar sukrosa pada seluruh tanaman 

diduga menurun karena tanaman memasuki tahap reproduktif atau generatif yang ditandai dengan munculnya 

organ bunga pada tanaman. Hal ini menyebabkan hasil kadar sukrosa yang berbeda pada kombinasi perlakuan yang 

berbeda. Nilai sukrosa untuk semua kombinasi perlakuan dibandingkan dengan penelitian Moongnarm et al. (2022) 

menjelaskan bahwa hasil yang sangat rendah, berkisar antara 3,64 hingga 15,34 gram/100 gram. Kalium memiliki 

peranan yang cukup penting untuk meningkatkan kandungan sukrosa, glukosa, dan kandungan gula lainnya pada 
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tanaman stevia, namun kandungan kalium pada EM4 masih kurang terpenuhi (Yadav et al., 2011). Menurut Pal et 
al., (2015), daun stevia memiliki kandungan steviosida yang tinggi apabila kandungan N sedang. Penyebabnya 

adalah karena jumlah N yang cukup untuk tanaman mampu meningkatkan laju fotosintesis, sehingga 

mengakibatkan peningkatan kandungan steviosida pada daun. 

 

Berikut grafik hasil analisis sukrosa pada daun tanaman stevia. 

Tabel 4 Tabel Analisis Kadar Sukrosa pada Daun Tanaman Stevia 

Jarak Tanam 
EM4 

A0 (0%) A1 (25%) A2 (50%) A3 (75%) 

L0 (25cm x 25cm) 18,16 A 22,62 A 19,77 A 17,64 A 

 b A a b 

L1 (30cm x 30cm) 20,02 B 19,37 B 15,01 B 23,01 A 

 a B b a 

L2 (40cm x 40cm) 15,72 A 17,96 A 13,47 A 19,40 A 

 b B b b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada DMRT α 5%. Huruf 

kapital dibaca vertikal (membandingkan jarak tanam). Huruf non kapital dibaca horizontal 

(membandingkan konsentrasi EM4) 

 

Hasil uji nilai rata-rata pengaruh sederhana faktor konsentrasi EM4 75% (A3) yang sama terhadap variabel 

kadar sukrosa, menunjukkan bahwa jarak tanam 25 cm x 25 cm (L0) memberikan pengaruh berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm (L1) dan jarak tanam 40 cm x 40 cm (L2). Perlakuan L1A3 memberikan 

hasil rata-rata kadar sukrosa tertinggi yaitu 23,01 mg/g, sehingga rekomendasi yang dapat diberikan yaitu jarak 

tanam 30 cm x 30 cm dengan konsentrasi EM4 75%. 

 

 

Analisis Total Klorofil 
Penggunaan jarak tanam berbeda dan pemberian konsentrasi EM4 memberikan hasil yang berbeda tidak 

nyata terhadap terhadap total klorofil daun tanaman stevia pada setiap kombinasi perlakuan. Namun, berdasarkan 

hasil uji nilai rata-rata pada tabel 5 menunjukkan bahwa interaksi pemberian konsentrasi EM4 50% dengan 

penggunaan jarak tanam 40 cm x 40 cm (A2L2) menunjukkan hasil rata-rata total klorofil tertinggi yaitu 68,31 

mg/ml. Menurut Pratama, dkk. (2022), kadar total klorofil daun dapat dipengaruhi oleh proses fotosintesis yang 

menghasilkan fotosintat dengan menimbulkan rasa manis pada tanaman. Ketersediaan air yang cukup untuk 

pertumbuhan tanaman menyebabkan transportasi nutrisi yang baik juga dari media tanaman dan proses 

fotosintesis (Suhartono et al., 2021). Menurut penelitian oleh Kosma et al. (2013), intensitas cahaya yang rendah 

pada musim hujan, sehingga laju fotosintesis rendah dan konsentrasi klorofil juga rendah. Oleh karena itu, bisa 

disebutkan bahwa kadar total klorofil pada tanaman stevia dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti sifat 

genetik, morfologi dan fisiologis tanaman yang berbeda (Hasra dan Dewi, 2022). Kadar klorofil daun dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti naungan dan musim tanam (Kosma et al, 2013). 

 

Berikut grafik hasil analisis total klorofil pada daun tanaman stevia. 

Tabel 5 Analisis Total Klorofil pada Daun Tanaman Stevia 

Jarak Tanam 
EM4 

A0 (0%) A1 (25%) A2 (50%) A3 (75%) 

L0 (25cm x 25cm) 46,86 A 64,02 A 66,23 A 52,42 A 

 b A b b 

L1 (30cm x 30cm) 58,01 B 47,46 B 65,01 B 68 A 

 a B b a 

L2 (40cm x 40cm) 42,54 A 30,25 A 68,31 A 55,99 A 

 b B a b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada DMRT α 5%. Huruf 

kapital dibaca vertikal (membandingkan jarak tanam). Huruf non kapital dibaca horizontal 

(membandingkan konsentrasi EM4) 

 

 

Hasil uji nilai rata-rata pengaruh sederhana faktor konsentrasi EM4 50% (A2) yang sama terhadap variabel 

total klorofil, menunjukkan bahwa jarak tanam 25 cm x 25 cm (L0) memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

dengan perlakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm (L1), namun memberikan pengaruh berbeda tidak nyata dengan jarak 

tanam 40 cm x 40 cm (L2). Perlakuan L2A2 memberikan hasil rata-rata total klorofil tertinggi yaitu 68,31 mg/ml, 

sehingga rekomendasi yang dapat diberikan yaitu jarak tanam 40 cm x 40 cm dengan konsentrasi EM4 50%. 
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KESIMPULAN  

1. Interaksi antara penggunaan variasi jarak tanam dan pemberian konsentrasi EM4 memberikan pengaruh 

berbeda sangat nyata variabel tinggi tanaman yaitu pada perlakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm dan konsentrasi 

EM4 50% (109,5 cm), serta memberikan pengaruh berbeda nyata pada variabel jumlah daun (378 helai) pada 

jarak tanam 30 cm x 30 cm dan konsentrasi EM4 50%. 

2. Pemberian konsentrasi EM4 berinteraksi tidak nyata pada semua variabel pengamatan, kecuali tinggi tanaman 

dan jumlah daun. Hasil terbaik konsentrasi EM4 0% pada berat basah daun dan berat kering daun; konsentrasi 

EM4 25% pada panjang akar; konsentrasi EM4 50% pada tinggi tanaman dan jumlah daun dan konsentrasi EM4 

75% pada berat basah tanaman. 

3. Penggunaan variasi jarak tanam berinteraksi nyata pada semua variabel pengamatan, kecuali pada variabel 

panjang akar memberikan pengaruh sangat nyata. Jarak tanam 30 cm x 30 cm memberikan hasil terbaik untuk 

pertumbuhan dan hasil semua variabel pengamatan.  
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